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Sambutan Rektor

Saatnya Penelitian Kampus Menyentuh Masyarakat
Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, akhimya melalui kesiapan yang matang panitia Seminar Nasional
Gelar Produk Penelitian dan PPM UNY dapat menghelai kegiatannya
sebagaimana konsep yang diharapkan. Untuk itu, rasa syukur patut kiranya kita
panjatkan kehadirat Allah Swt. yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya
kcpada kita semua, demikian halnya, salawat dan salam sudah sepantasnya kita
sampaikan kepada Nabi Besar Mubhammad saw. Semoga kita mendapatkan
syafaatnya di Hari Akhir kelak. Amien.

Sungguh bukan pekerjaan yang mudah untuk menggelar produk penelitian dan
PPM. Bagaimana tidak, pekerjaan ini bukaniah habit para insan peneliti dan
akademisi. Biasanya para peneliti lebih senang untuk meneliti tanpa diimbangi
publikasi yang baik dan strategis. Akibatnya, keberadaan perguruan tinggi kerap
dipandang sebagai “menara gading” yang hanya pandai berfeori tanpa mampu -
melakukan transformasi sosial secara baik. Untuk itw, keberadaan kegiatan ini
sctidaknya sebagai rusng untuk meng-counfer persepsi yang selama ini
berkembang, sekaligus memperlihatkan ke publik bahwa UNY merupakan
kampus “menara air” yang memiliki segudang produk penelitian yang sangat

berguna bagi masyarakat, kampus, dan dunia industri.

Tema “Kontribusi Penelitian dan PPM dalam Mengbasilkan Insan Humanis dan
Profesional” merupakan ide yang tepat untuk mencapai harapan di atas tanpa
harus mengabaikan nilai-nilai kemannsiaan. Terlebih untuk memperkuat gagasan
tersebut, panitia menghadirkan para keynote speaker dan pembicara ulama yang
handal dan memiliki andil besar dalam proses transformasi sosial. Kepada keynore
speaker Prof. Dr. Sam Herodian (Dosen IPB/Reviewer Ditlitabmas Dikti)

dan para pembicara utama, yakni: Prof. Dr. H. Musa Asy’arie (Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta), Prof. Dr. rer.nat Sundani Nurono Socewandi, Apt.

(Reviewer Senior Ditlitabmas Ditjen Dikti); Prof. Dr. Muchlas Samani (Rektor

Universitas Negeri Surabaya); dan Prof. Dr. Eko Baroto Waluya (Peneliti LIPI),




saya ucapkan terima kasih atas kehadiran dan pemikirannya, demikian halnya
ucapan yang terima kasih, saya ucapkan kepada para penulis prosiding yang telah
sama-sama berjasa membangun paradigma tentang pentingnya publikasi dan gelar

produk penelitian di tengah kritik masyarakat kepada perguruan tinggi.

Oleh karena itu, saya berharap segala gagasan yang ditelorkan dalam seminar ini,
termasuk segala masukkan publik terhadap kegiatan ini harus menjadi catatan
penting untuk panitia dalam memajukan dunia penelitian. Kepada LPPM UNY,
saya terus mendorong untuk terus meningkatkan produk penelitan dan PPM
sekaligus mampu mempublikasikan kepada masyarakat sehingga cita-cita UNY di
usia yang telah mencapai setengah abad (UNY EMAS) dapat dicapai dengan
harapan yang memuaskan berlandaskan ketagwaan, kemandirian, dan
kecendekiaan. Untuk itu, kerja keras dan kreativitas panitia dalam
mempublikasikan karya dan produk penelitan dan PPM UNY sangat diharapkan,
schingga di usia yang ke-50 Tahun UNY makin bermanfaat kepada agama,
masyakarat, bangsa, dan negara.

Akhimya, saya mengucapkan selamat berkarya kepada panitia dan peserta
seminar, semoga kegaitan ini dapat berjalan dengan sukses dan bermanfaat bagi
kita semua. Amien.

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 21 April 2014

r. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.
NIP. 19570110 198403 1 002




Prosiding Seminar Nasional dalam rangka Dies Natalis ke-50 Universitas Negeri Yogyakarta

KATA PENGANTAR KETUA LPPM UNY

Puji syukur dipanjatkan ke hadirat Allah, Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
hidayah yang telah diberikan kepada kita semua, sehingga buku prosiding Seminar Nasional
hasil penelitian dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat pada tanggal 21
dan 22 April 2014 di Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Negeri Yogyakarta (LPPM — UNY) dapat terwujud.

Buku prosiding ini memuat sejumlah artikel hasil penelitian dan program pengabdian
kepada masyarakat yang telah ditakukan oleh Bapak/ibu dosen UNY dan perguruan tinggi
lain, serta mahasiswa yang dikumpulkan dan ditata oleh tim dalam kepanitiaan seminar
nasional dan gelar produk program pengabdian kepada masyarakat tersebut. Oleh karena
itu, dalam kesempatan ini perkenankan kami mengucapkan terima kasih kepada:

1. Rektor UNY, Bapak Prof. Dr. Rochmat Wahab, M. Pd., MA. yang telah memfasilitasi
semua kegiatan seminar nasional dan gelar produk program pengabdian kepada
masyarakat ini.

2. Bapak/lbu segenap panitia seminar nasional dan gelar produk program pengabdian
kepada masyarakat, yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pemikirannya demi
suksesnya kegiatan ini.

3. Bapak/lbu dosen dan mahasiswa penyumbang artikel hasil penelitian dan program
pengabdian kepada masyarakat dalam kegiatan ini.

Semoga buku prosiding ini dapat memberi kemanfaatan bagi kita semua, untuk
kepentingan pengembangan ilmu, teknologi, seni, budaya, dan olah raga. Di samping itu,
diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi semua pihak dalam upaya pembangunan
bangsa dan negara.

Terakhir, tiada gading yang tak retak. Mohon maaf jika ada hal-hal yang kurang
berkenan. Saran dan kritik yang membangun tetap kami tunggu demi kesempurnaan buku
prosiding ini.
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PENDEKATAN HYPNOPARENTING UNTUK PENGASUHAN ORANGTUA
ANAK BERPRESTASI CABANG OLAHRAGA RENANG

Oleh:

Agus Supriyanto, Awan Hariono, dan Lismadiana
Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta

E-mail: gusment@yahoo.com

Tujuan Program Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul Pendekatan
Hypnoparenting Untuk Pengasuhan Orangtua Anak Berprestasi Cabang Olahraga
Renang, adalah sebagai berikut: (1) Merencanakan dan mengimplementasikan
pendekatan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua pada anak berprestasi
cabang olahraga renang, (2) Menyusun penggunaan metode pendekatan
hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua pada anak berprestasi cabang olahraga
renang, dan (3) Membuat bentuk-bentuk pendekatan hypnoparenting untuk atlet
renang.

Kegiatan Pendekatan Hypnoparenting Untuk Pengasuhan Orangtua Anak Berprestasi

Cabang Olahraga Renang secara terpadu dilaksanakan di Fakultas Teknik UNY pada

tanggal 5-6 Oktober 2013. Jumlah peserta kegiatan pelatihan terpadu sebanyak 43

orang. Metode yang ditempuh adalah ceramah, tanya jawab, studi kasus, demontrasi,
- praktik langsung, dan evaluasi.

Hasil kegiatan adalah sebagai berikut: (1) Target sebanysk 40 peserta dapat
terpenuhi meskipun dilakukan secara terpisah dikarenakan keterbatasan waktu bagi
para peserta, (2) terlaksananya pelathan penggunaan metode hypnotherapy dalam
aktivitas olahraga untuk meningkatkan konsentrasi yang dilakukan secara terpadu
dengan jumlah peserta sebanyak 43 orang, dan (3) 89% peserta pelatihan dapat
melakukan hipnosis sederhana terhadap subjek. Adapun saran yang dapat
disampaikan dalam kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini, adalah sebagai
berikut: (1) Perlu adanya buku panduan hypnoparenting untuk mempermudah
pelatih dan orangtua atlet dalam mengaplikasikan apabila muncul permasalahan-
permasalahn psikologis selama proses latihan, pertandingan, dirumah, dan (2)
Kegiatan PPM pelatihan penggunaan metode pendekatan hypnoparenting untuk
pengasuhan orangtua anak berprestasi cabang olahraga renang perlu ditindak lanjuti
dengan pelatihan pada level yang lebih tinggi khususnya yang berorientasi pada
permasalahan psikologis anak.

Kata kunci: hypnoparenting, pengasuhan, orangtua, anak berpiestasi, renang
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NI NATALIS KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

PENDAHULUAN

Setiap orangtua memiliki keinginan agar anak-anaknya tumbuh dan berkembang
menjadi anak-anak yang berprestasi. Orangtua ingin agar putra-putri mereka dapat meraih
prestasi yang optimal, baik prestasi yang bersifat akademis (nilai rapor atau nilai akhir ujian
tinggi, juara dalam lomba mata pelajaran tertentu) maupun yang non-akademis
(kepemimpinan, seni, olahraga, dan sebagainya). Saat menyaksikan anak-anak lain berprestasi
orangtua mengharapkan prestasi yang sejenis dapat pula diraih oleh anak-anaknya. Saat
melihat anak-anak berprestasi macam penyanyi Sherina, penyanyi spesialis shalawat Sulis, atau
anak tetangga yang juara melukis, atau juara yang lain, orangtua mengharapkan anak-anaknya
dapat meraih prestasi itu. Sekalipun prestasi itu belum menampak betul pada saat sekarang,
orangtua berharap “suatu hari nanti” mereka akan menjadi pribadi yang berprestasi dalam
kehidupannya.

Agar anak berprestasi yang diharapkan itu benar-benar terwujud, maka ada upaya dari
orangtua tentang bagaimana mendidik anak. Pendidikan dan pengasuhan yang benar terhadap
anak akan menghasilkan efek lahirnya anak-anak berprestasi. Oleh karena itu, salah satu hal
yang paling penting dilakukan crangtua adalah mengetahui prinsip-prinsip apa yang perlu
dipegang teguh agar orangtua sukses dalam mendidik anak dan juga bagaimana metode-metode
untuk sukses mendidik anak terutama yang berprestasi di bidang olahraga khususnya olahraga
renang. Untuk itu, pemahaman profil orangtua yang sukses mendidik putra-putrinya sangat
patut dilakukan dengaﬁ harapan dapat menjadi pelajaran bagi semua orangtua, termasuk
orangtua yang hanya memiliki sedikit waktu mendidik putra-putrinya. Adanya gambaran
tentang pendekatan pengasuhan orangtua diharapkan dapat dijadikan patokan atau sekurang-
kurangnya dapat dijadikan pertimbangan dalam mendidik putra-putirnya.

Sejauh ini, di Indonesia khususnya belum banyak (sepengetahuan penulis belum banyak
dilakukan secara khusus pada atlet). Atas dasar tersebut penulis tertarik untuk melakukan
pelatihan pendekatan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua anak berprestasi cabang
olahraga khususnya renang.

TINJAUAN PUSTAKA
a. Hypnotherapi
Hypnotherapi adalah suatu metode hipnosis yang telah dipergunakan selama
beberapa ratus tahun, bahkan saat ini metode dan teknik baru hipnotisme telah
dikembangkan di nergara-negara maju untuk membantu manusia mengatasi berbagai
masalah mental, emosional dan fisik tak terkecuali dalam bidang olahraga.

Hipnosis secara singkat dapat dipahami sebagai peningkatan daya sugestibilitas
seseorang dimana secara alamiah tingkat kesadarannya menembus faktor kritis, sehingga
logika, evaluasi dan penilaian dari pemikiran sadar (conscious mind) dapat dilewati. Dengan
melewati faktor kritis tersebut, sugesti dan pemikiran spesifik dapat ditanamkan dalam
pikiran bawah sadar (subconscious mind) sehingga dapat mempercepat proses perubahan
perilaku secara positif dan permanen (Arif, 2011).

Proses kerja hipsosis pikiran atau kesadaran kita itu seperti bawang yang berlapis-
lapis. Secara garis besar manusia punya satu pikiran/kesadaran yang terdiri dari dua bagian,
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yaitu pikiran sadar dan bawah sadar. Pikiran sadar adalah proses mental yang dapat
kendalikan dengan sengaja. Pikiran bawah sadar adalah proses mental yang berfungsi secara
otomatis sehingga anda tidak menyadarinya dan sulit untuk dikendalikan secara sengaja.

Sugusti

Sugesd
Hipnotis

Gambar 1. Model Pikiran Manusia

Pikiran sadar mempunyai 4 fungsi utama, yaitu: mengenali informasi yang
masuk dari panca indra, membandingkan dengan memori, menganalisa, dan kemudian
memutuskan respon spesifik terhadap informasi tersebut. Sedangkan pikiran bawah
sadar berfungsi memproses kebiasaan, perasaan, memori permanen, kepribadian,
intuisi, kreativitas, dan keyakinan.

Pengaruh pikiran bawah sadar terhadap diri kita adalah 9 kali lebih kuat
dibandingkan pikiran sadar. Itulah mengapa banyak orang yang sulit berubah meskipun
secara sadar mereka sangat ingin berubah. Apabila terjadi pertentangan keinginan
antara pikiran sadar dan bawah sadar, maka pikiran bawah sadar selalu menjadi
pemenangnya. Apabila kita ingin mengubah kebiasaan, kepribadian, keyakinan yang
negatif, mengendalikan emosi, maka yang harus diubah adalah "program pikiran” yang
ada di pikiran bawah sadar. Garis putus-putus (pada gambar di atas) mengilustrasikan
Critical Factor. Critical Factor adalah bagian dari pikiran yang selalu menganalisis segala
informasi yang masuk dan menentukan tindakan rasional seseorang. Critical Factor ini
melindungi pikiran bawah sadar dari ide, informasi, sugesti atau bentuk pikiran lain
yang bisa mengubah program pikiran yang sudah tertanam di bawah sadar. Seorang
anak kecil usia 0-3 tahun dalam pikirannya belum terbentuk critical factor, sehingga
anak kecil menerima perintah/informasi dari orang lain begitu saja tanpa berpikir
panjang. Anak kecil tidak menyaring informasi/sugesti, apapun yang diterima dari
lingkungannya dianggap sebagai sesuatu yang benar. Usia 0-3 tahun ini adalah fase kritis
dalam pertumbuhan anak. Jika kita banyak memberikan perintah/informasi yang positif,
maka anak akan tumbuh menjadi anak yang cerdas dan sukses, begitu sebaliknya.
Seiring bertambahnya usia, critical factor akan membentuk dan semakin menguat
hingga dewasa. Ketika sudah dewasa dan dalam kondisi sadar seperti sekarang ini,
critical factor akan menghalangi afirmasi atau sugesti yang ingin ditanamkan ke pikiran
bawah sadar. Sugesti yang diucapkan dalam kondisi sadar terhalang oleh critical factor,
sehingga efeknya sangat kecil atau bahkan tidak ada sama sekali karena ditolak mentah-
mentah oleh critical factor. Saat melakukan hipnotis, yang terjadi adalah saya mem-
bypass critical factor subjek (orang yang dihipnotis) dan langsung berkomunikasi
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dengan pikiran bawah sadar subjek. Hasilnya bisa memprogram ulang pikiran subyek
seperti berbicara pada anak usia 0-3 tahun. Hampir-hampir tidak ada perlawanan dalam
diri subyek selama sugesti yang diberikan tidak merugikan subyek. By-pass di sini
jangan disalah artikan sebagai suatu bentuk manipulasi. Menembus critical factor ini
dilakukan dengan suatu teknik induksi. Induksi bisa dilakukan dengan cara membuat
pikiran sadar subjek dibuat sibuk, lengah, bosan, bingung (tidak memahami) atau lelah
sehingga pintu gerbang menuju pikiran bawah sadar, yaitu critical factor terbuka atau
tidak berfungsi sebagaimana mestinya. Karena critical factor terbuka atau
pengawasannya lemah maka sugesti akan langsung menjangkau pikiran bawah sadar.
Critical factor menjadi tidak aktif ketika seseorang dalam kondisi hipnotis. Maka dari itu,
selama tidak bertentangan dengan sistem kepercayaan dan nilai-nilai dasar yang dianut
seseorang semua sugesti akan diterima oleh pikiran bawah sadar sebagai kebenaran,
kemudian disimpan sebagai program pikiran. Program pikiran yang sudah ditanamkan
melalui sugesti dalam kondisi hipnotis, akan menjadi pemicu perubahan yang permanen
(Majid, 2010).

b. Pengasuhan Orangtua

Perhatian awal dalam studi keluarga tentang profil pengasuhan orangtua terutama
dipusatkan pada hasil karya para antropolog dan sosiolog. Studi-studi ini dirancang pertama-
tama untuk menemukan bagaimana pola kehidupan keluarga di berbagai budaya, peran yang
dimainkan berbagai anggota keluarga, dan metode pendidikan anak yang umum digunakan
dalam budaya-budaya ini (Hurlock, 1993).

Minat awal psikologi pada keluarga terutama terfokus pada pengaruh keluarga
terhadap perkembangan anak. Minat ini berkembang berkat dorongan penelitian ahli-ahli
psikologi yang sudah lama menekankan pentingnya pengalaman keluarga yang dini pada
sikap dan perilaku anak. Diungkapkan oleh ahli-ahli psikoanalisis bahwa orangtua yang
neuropatik, yang melindungi anak secara berlebihan dan “mencekiknya” dengan kasih
sayang yang berlebihan, membangkitkan pada anak-anak suatu kecenderungan untuk
memiliki penyakit neurotik (Hurlock, 1993). Ahli-ahli psikologi Islami menunjukkan bahwa
pada awalnya manusia dilahirkan dalam keadaan memiliki potensi-potensi positif, baik
secara fisik, kognitif, afektif, dan spiritual. Potensi-potensi akan berkembang apabila
orangtua memberi perlakuan yang positif kepada anak, sementara bila perlakuan orangtua
bersifat negatif dan bahkan destruktif, maka potensi-potensi itu bisa tidak berkembang
(Nashori, 1999). Penelitian-penelitian berkembang terus, baik yang dilakukan tokoh-tokoh
humanistik, behaviorisme maupun kognitif.

Hurlock (1993) mengungkapkan bahwa studi mengenai deprivasi maternal (bayi
dipisahkan dari ibunya dan ditempatkan di tempat penitipan anak) mengungkapkan betapa
pentingnya peranan hubungan keluarga pada awal perkembangan anak. Walaupun pengaruh
buruk akibat deprivasi maternal mungkin dapat ditiadakan bila seorang pengganti ibu yang
memuaskan diberikan, pemecahan ini pun seringkali tidak mungkin, terutama karena
pengganti yang memuaskan tidak selalu tersedia.
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¢. Pola Asuh

Keluarga adalah lembaga pertama dalam kehicupan anak, tempat belajar sebagai
mahluk sosial juga merupakan dasar pembentukan tingkah laku, Jwatak, moral dan
pendidikan anak. Interaksi di dalam keluarga akan menentukan pula tingkah laku terhadap
orang lain dalam masyarakat. Orangtua sangat besar peranan dan tanggungjawabnya dalam
mendidik dan membimbing anak-anaknya. Menurut Sarwono (1997), keluarga merupakan
lingkungan primer hampir setiap individu, hubungan antara manusia yang paling intensif
dan paling awal terjadi dalam keluarga. Sebelum seorang anak mengenal lingkungan yang
lebih luas dan terlebih dahulu mengenal lingkungan keluarganya sehingga sebelum
mengenal norma-norma dan nilai-nilai dari masyarakat umum, pertama Kkali ia menyerap
norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam keluarganya untuk dijadikan bagian
darikepribadiannya. Nadeak (1991) berpendapat bahwa untuk membina hubungan timbal-
balik yang harmonis diantara orangtua dan anak remajanya, orangtua perlu menciptakan
Suasana agar remaja itu merasa terbuka untuk menyelesaikan masalah mereka dengan baik.
Suasana yang kondusif bagi orangtua dan anak dapat tercipta jika orangtua mampu
menerapkan pola asuh yang positif bagi perkembangan anak. Pola asuh pada dasarnya
diciptakan oleh orangtua dalam menjalin hubungan sehari-hari dengan anak-anaknya. Pola
asuh orangtua disertai tindakan dari orangtua untuk membentuk anak menurut yang
diinginkannya, jelasnya orangtua yang suka menyesuaikan diri dengan keadaan akan
mempunyai kesempatan menghasilkan anak-anak yang sealiran.

Pola asuh menurut Dagun (Yuwanto, 2002) adalah cara atau teknik yang dipakai oleh
orangtua di dalam mendidik dan membimbing anak-anaknya agar kelak menjadi orang yang
berguna dan sesuai dengan yang diharapkan. Suardiman (Iswantini, 2002) mengatakan pola
asuh adalah suatu cara orangtua menjalankan peranan yang penting bagi perkembangan
anak selanjutnya, dengan memberi bimbingan dan pengalaman serta memberikan
pengawasan agar anak dapat menghadapi kehidupan yang akan datang dengan sukses, sebab
di dalam keluarga yang merupakan kelompok sosial dalam kehidupan individu, anak akan
belajar dan menyatakan dirinya sebagai manusia sosial dalam hubungan dan interaksi
dengan kelompok. Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh
orangtua adalah cara yang dipakai oleh orangtua dalam mendidik dan memberi bimbingan
dan pengalaman serta memberikan pengawasan kepada anak-anaknya agar kelak menjadi
orang yang berguna, serta memenuhi kebutuhan fisik dan psikis yang akan menjadi faktor
penentu bagi remaja dalam menginterpretasikan, menilai dan mendeskripsikan kemudian
memberikan tanggapan dan menentukan sikap maupun berperilaku. Potensi-potensi anak
akan berkembang apabila orangtua memberi perlakuan yang positif kepada anak, sementara
bila perlakuan orangtua bersifat negatif dan bahkan destruktif, maka potensi-potensi itu bisa
tidak berkembang (Nashori, 1999). Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat di
tempuh orangtua dalam mendidik anak sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anak (Chabib Thoha,1996: 109).

Secara garis besar pola asuh orangtua kepada anak menurut Sartini Nuryoto (2003),
dapat digolongkan menjadi tiga yaitu: Pola asuh otoriter adalah pola asuh yang dilakukan
orangtua dengan mengharapkan anak tunduk, patuh dan menurut pada orangtua, pola asuh
ini sangat cocok diterapkan pada anak-anak balita, sebab mereka belum mampu membantah
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kehendak orangtua secara logis atau menolaknya. Pola asuh Demokratis adalah pola asuh
orangtua yang memiliki sifat dua arah, artinya anak diberi kesempatan untuk menyampaikan
pendapat kemudian dibicarakan bersama, pola asuh ini sangat cocok diterapkan pada anak-
anak remaja, sebab anak-anak remaja sudah tidak mau diperlakukan sebagaimana anak-anak
kecil yang harus tunduk patuh pada kehendah orangtua. Pola asuh Permisif adalah pola asuh
anak dengan cara orangtua membiarkan anak bertindak sendiri sesuai dengan kehendak,
tanpa diarahkan, tanpa ditegur dan tanpa dibimbing, pola asuh ini sangat cocok diterapkan
pada anak-anak yang sudah dewasa atau menjelang dewasa.

d. Atlet Renang
Atlet berasal dari bahasa Yunani: athlos yang berarti "kontes” adalah orang yang ikut
serta dalam suatu kompetisi olahraga kompetitif. Para atlet harus mempunyai kemampuan
fisik yang lebih tinggi dari rata-rata (Wikipedia, 2010). Kamus Besar Indonesia, (1993)
menjelaskan kata atlet memiliki arti seorang olahragawan yang mengikuti suatu
| pertandingan. Olahragawan adalah seseorang yang menggeluti dan aktif melakukan latihan
untuk meraih prestasi pada cabang olahraga yang dipilihnya (Sukadiyanto, 2002). Dalam
pembinaannya atlet dibagi menjadi dua, yaitu: (1) Atlet junior, olahragawan yang masih
dalam tingkat usia anak-anak ke remaja yang sudah mulai mengikuti pertandingan
kompetitif tetapi masih dalam tahap multilateral dan spesialisasi, (2} Atlet senior,
olahragawan yang sudah menginjak usia dewasa yang mengikuti pertandingan kompetitif,
dan diharapkan bisa meraih prestasi pada usia emas (golden age).

Secara teori olahraga renang dapat dikenalkan kepada anak sejak usia dini 3-7 tahun,
umur spesialisasi pada umur 10-12 tahun (Bompa, 1994). Counsilman (1977) menyatakan
bahwa gaya crawl! atau yang sering disebut gaya bebas merupakan prasyarat untuk
mempelajari ketiga gaya yang lain (gaya punggung, gaya kupu-kupu, dan gaya dada) yang
merupakan renang dasar yang harus dipelajari terlebih dahulu sebelum mempelajari yang
lain. Di dalam perlombaan-perlombaan renang baik tingkat Nasional maupun Internasional
bahwa nomor-nomor yang ada dalam renang gaya bebas jumlahnya paling banyak, dalam
renang gaya bebas perenang pada umumnya mempergunakan gaya crawl karena gaya crawl
menurut Maglischo (2003) merupakan gaya tercepat dan paling efisien dari semua gaya
renang. Dengan demikian seseorang yang menguasai gaya crawl akan memperoleh
keuntungan karena banyaknya nomor yang perlombakan. Untuk itu renang gaya bebas atau
sering disebut gaya crawl merupakan renang dasar yang harus dikuasai seorang atlet renang.
Sedangkan gaya dada merupakan salah satu gaya renang yang tertua dan banyak diajarkan
di sekolah-sekolah (Soekarno, 1985). Disamping itu renang gaya dada merupakan salah satu
keterampilan renang yang mudah diajarkan karena satu-satunya gaya renang yang
gerakannya lebih tenang (Bunn, 1972). Pengelompokan umur dalam olahraga renang di bagi
menjadi 4 kelompok: Kelompok umur senior (Usia 18-tahun-ke atas); Kelompok I (Usia 15-
18 tahun); Kelompok 11 (Usia 13-15 tahun); Kelompok umur I (Usia 11-13 tahun};
Kelompok umur 1V (Usia 10 ke bawah), (Peraturan Renang (FINA) 2001). Dalam penelitian
ini kelompok umur 11l dan kelompok umur IV yang dijadikan sampel penelitian.

Olahraga renang merupakan keterampilan kompleks dan memerlukan banyak unsur
pengetahuan dan keterampilan dasar untuk dapat menguasai dengan cepat. Kemampuan
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berkomunikasi, merasakan dan mempunyai daya tangkap berdasarkan pengalaman yang
telah dimiliki akan sangat membantu dalam usaha untuk menguasai keterampilan renang.
Kemampuan berkomunikasi merupakan kemampuan yang dapat digunakan untuk
menangkap setiap instruksi dari pelatih atau pengajar. Kemampuan merasakan ini
berhubungan dengan body image (pengaturan keseimbangan tubuh dalam air, merasakan
gerakan, ataupun merasakan air). Daya tangkap merupakan pemahaman anak terhadap apa
yang diberikan baik itu instruksi ataupun ilustrasi yang diberikan agar mempermudah dalam
proses belajar. Keterampilan dasar dan pengalaman gerak yang lain dapat berguna sebagai
koleksi gerak yang nantinya dapat ditransfer dalam proses belajar.

METODE KEGIATAN PPM

1. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM
Khalayak sasaran pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah orangtua
atlet dan pelatih cabang olahraga renang. Adapun rincian peserta adalah sejumlah 4 pelatih
cabang olahraga renang dan 39 orangtua atlet. Dengan demikian jumlah peserta pelatihan
seluruhnya sebanyak 43 orang. Adapun alasan pemilihan khalayak sasaran adalah sebagai
berikut:

a) Orangtua memiliki peran yang sangat penting terhadap keberhasilan atlet dalam
mencapai prestasi optimal sehingga periu mempelajari dan memahami manfaat
Pendekatan Hypnoparenting Untuk Pengasuhan Orangtua Anak Berprestasi Cabang
Olahraga Renang.

b) Pelatih merupakan orang terdekat dengan atlet sehingga dapat menerapkan secara
langsung apabila atlet mengalami kendala psikologis selama dalam iatihan maupun
pertandingan.

2. Metode Kegiatan PPM
Adapun metode yang diterapkan selama kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat, adalah

sebagai berikut:

a) Diskusi tentang permasalahan yang dihadapi anak selama menjalani latihan dan
mengikuti pertandingan

b) Perancangan dan pembuatan materi yang dapat dijadikan sebagai panduan bagi pelatih

c) Pelatihan dilakukan dengan menggunakan metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, dan praktek:

1) Metode ceramah, digunakan untuk menjelaskan tentang materi yang akan diberikan
yaitu mengenai penggunaan metode penggunaan hypnoparenting untuk pengasuhan
orangtua pada anak berprestasi cabang olahraga renang secara teori maupun praktek.

2) Metode demonstrasi, dilakukan dengan cara mendemontrasikan penggunaan metode
penggunaan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua pada anak berprestasi
cabang olahraga renang dapat dijadikan acuan dalam proses pembinaan olahraga

d) Praktek hypnoparenting bagi para peserta
e) Evaluasi
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Evaluasi dilakukan segera setelah proses pelaksanaan pelatihan selesai. Adapun
instrumen-instrumen yang akan digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan yang dilakukan adalah:

1) Instrumen evaluasi pemateri pelatihan penggunaan hypnoparenting untuk
pengasuhan orangtua pada anak berprestasi cabang olahraga renang oleh peserta.

2) Instrumen evaluasi peserta pelatihan penggunaan metode hypnoparenting untuk
pengasuhan orangtua pada anak berprestasi cabang olahraga renang oleh peserta.

3. Langkah-Langkah Kegiatan PPM

a) Melakukan survai terhadap permasalahan yang sering dialami atlet renang selama proses
latihan dan pertandingan.

b) Menghubungi orangtua atlet PAB Daerah Istimewa Yogyakarta cabang olahraga renang.

¢) Menghubungi ketua Pengurus Kabupaten/Kota PRSI di Daerah Istimewa Yogyakarta.

d) Merancang materi hypnoparenting yang akan dijadikan sebagai panduan bagi peserta
kegiatan.

¢) Melatih peserta tentang cara melakukan hypnoparenting dengan melibatkan mahasiswa
sebagai subjek.

f) Mengadakan pertemuan, pengarahan, dan diskusi dengan para pemateri agar materi yang
disampaikan tidak menyimpang.

g) Memandu peserta pelatihan dalam melakukan praktik hypnoparenting.

h) Evaluasi.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung

1) Dukungan Tim Pegabdi, peserta, dan pemateri sehingga kegiatan dapat dilaksanakan
dengan lancar.

2) Minat peserta untuk dapat mengembangkan hypnoparenting untuk pengasuhan
orangtua anak berprestasi cabang olahraga renang sangat tinggi sehingga kegiatan
berlangsung dengan lancar dan menarik.

3) Latar belakang pendidikan peserta dari orang tua atlet minimal strata 1 sehingga
sangat membantu kelancaran kegiatan. Dengan demikian materi yang disampaikan
dapat diserap dan diaplikasikan dengan baik oleh peserta.

b. Faktor Penghambat

1) Keterbatasan waktu dari kedua belah pihak, sehingga materi paktik tidak dapat dilakukan
oleh semua peserta.

2) Kegiatan pelatihan tidak dapat dilakukan sesuai dengan jadwal yang direncanakan
dikarenakan bersamaan dengan beberapa kejuaraan olahraga ditingkat nasional, seperti
Pospenas dan Popnas

3) Tidak semua pelatih dapat mengikuti kegiatan pelatihan yang dilakukan secara terpadu
dikarenakan sedang mempersiapkan atletnya dan mengikuti pada beberapa kejuaraan
baik baik ditingkat daerah maupun nasional.

513 |




[PROSIDING SEMINAR NASIONAL DALAM RANGKA DIES
Y RIUEE NATALIS KE-50 UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA]

4) Saat kegiatan berlangsung, permasalahan yang muncul lebih banyak mengarah pada
permalahan individu anak selam dirumah sehingga terjadi perubahan dan penambahan
materi yang disesuaikan dengan permintaan peserta pelatihan.

PEMBAHASAN

Permasalahan yang terdapat dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat khususnya
pada pelatihan pendekatan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua anak berprestasi
cabang olahraga renang adalah pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan. Rencana awal kegiatan
pelatihan dilakukan pada bulan Agustus, namun tertunda hingga bulan Oktober 2013. Hal
tersebut dikarenakan adanya persiapan kejuaraan nasional seperti Pekan Olahraga Pelajar
Nasional (POPNAS), 025N, dan POSPENAS sehingga pelatih dan orangtua atlet tidak dapat
mengikuti kegiatan pelatihan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan sejak awal. Untuk itu,
dalam kegiatan ini kendala tersebut diatasi dengan cara sebagai berikut:

a. Kegiatan peiatihan ditunda dan dilaksanakan pada tanggal 5-6 Oktober 2013.

b. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan pelatihan, Tim Pengabdi meminta pada
peserta kegiatan untuk memberikan tesimoni baik melalui lisan maupun tulisan.

¢. Pada pelatihan terpadu, keberhasilan kegiatan dapat diketahui melalui praktek hypnosis
yang dilakukan secara langsung oleh peserta kegiatan.

d. Untuk mempermudah pemahaman, materi praktik diberikan dengan menggunakan metode
demonstrasi dan drill yang dilakukan secara klasikal.

Meskipun beberapa kendala muncul selama kegiatan berlangsung, namun semua dapat
diatasi dengan baik. Keberhasilan dalam mengatasi setiap permasalahan sangat didukung
adanya kerjasama yang baik antara Tim Pengabdi, peserta, dan Fakultas Teknik UNY. Adapun
faktor yang berperan terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan, di antaranya sebagai
berikut:

a. Motivasi dan minat peserta merupakan modal dasar untuk mengembangkan
hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua anak berprestasi cabang olahraga renang.
Pelatih dan orangtua menyadari bahwa untuk dapat mencapai prestasi tinggi, selain
memiliki kemampuan fisik yang baik juga diperlukan pembinaan mental vang kuat baik
selama latihan maupun dirumah. Selain itu, pelatih dan orangtua juga menyadari bahwa
maslah psikologis anak sangat dipengaruhi oleh kemampuan berpikir (otak) sehingga perlu
untuk dikondisikan dan dilatih dalam jangka waktu yang relatif lama.

b.  Tanggapan posistif dari pelatih dan orangtua atlet terhadap penyelenggaraan pelatihan
penggunaan pendekatan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua anak berprestasi
cabang olahraga renang merupakan faktor yang sangat berperan dalam meningkatkan
prestasi anak. Dengan menjalin kerjasama yang baik antara pelatih dan orangtua
diharapkan dapat lebih mempermudah atlet dalam upaya mencapai prestasi tertinggi.

€. Materi yang disampaikan dapat diterima oleh khalayak sasaran dengan memuaskan oleh
karena dirancang berdasarkan hasil survey dan diskusi yang dilakukan oleh Tim Pengabdi
dengan khalayak sasaran.

d. Permasalahan yang diajukan dan ditemukan dalam pertemuan merupakan permasalahan
yang sesuai dengan arah pengembangan dan hasil diskusi dengan khalayak sasaran.
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e.  Pengembangan hypnoparenting untuk kalangan olahragawan dan lingkungan pendukung
layak untuk dilakukan, mengingat banyak atlet yang mengalami masalah psikologis selama
dalam latihan dan pertandingan.

PENUTUP
*. Kesimpulan
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat terlaksana dengan baik meskipun

tidak sesuai dengan jadwal yang direncanakan. Keberhasilan pelaksanaan kegiatan pelatihan
berkat adanya kerjasama antara Lembaga Pengabdian Masyarakat UNY, Tim Pengabdi,
Fakultas Teknik UNY, Pelatih Cabang Olahraga Renang, dan Orangtua Atlet PAB Cabang
Olahraga Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Indikasi keberhasilan pelaksanaan kegiatan
adalah target yang telah ditentukan dapat tercapai, di antaranya: (1) Target sebanyak 40
peserta dapat terpenuhi meskipun lebih didominasi dari orangtua atlet, (2) terlaksananya
pelatihan penggunaan pendekatan hypnoparenting untuk pengasuhan orangtua anak
berprestasi cabang olahraga renang mendapat apresiasi yang bagus dari khalayak sasaran,
dan (3) 85% peserta pelatihan dapat memahami pendekatan hypnoparenting untuk
pengasuhan orangtua anak berprestasi cabang olahraga renang dengan indikasi mampu
melakukan praktek hypnoparenting sederhana terhadap subjek.

2. Saran
Berdasarkan dari hasil kegiatan, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

a. Perlu adanya buku panduan hypnoparenting untuk mempermudah pelatih dan orangtua
atlet dalam mengaplikasikan apabila muncul permasalahan-permasalahn psikologis
selama proses latihan, pertandingan, dan di rumah.

b. Kegiatan PPM pelatihan penggunaan metode pendekatan hypnoparenting untuk
pengasuhan orangtua anak berprestasi cabang olahraga renang perlu ditindak lanjuti
dengan pelatihan pada level yang lebih tinggi khususnya yang berorientasi pada
permasalahan psikologis anak.
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